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BAB V 

HASIL ANALISIS DAN VISUALISASI 

5.1  HASIL VISUALISASI DATA DENGAN MENGGUNAKAN WEKA  

Berikut merupakan bentuk visualisasi menggunakan tool WEKA dari  

beberapa atribut yaitu sebagai berikut :  

5.1.1 Visualisasi Atribut Usia 

 

Gambar 5.1 Visualisasi Atribut Usia 

Gambar 5.1 adalah visualisasi dari atribut Usia. Diketahui bahwa dari 249 

data Satpam di PT. KAJANG LAKO terdapat 76 Satpam yang berumur “>40” 

dan 2 Satpam yang berumur “26” dan 64 Satpam yang berumur “<=40” dan 101 

Satpam yang berumur “26.30” dan 6 Satpam yang berumur “<=25”, maka dapat  
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disimpulkan bahwa jumlah Satpam yang berumur 26.30 lebih banyak daripada 

jumlah Satpam yang berumur lainnya. 

 

5.1.2 Visualisasi Atribut Jenis Kelamin 

 

Gambar 5.2 Visualisasi Atribut Jenis Kelamin 

Gambar 5.2 adalah visualisasi dari atribut Jenis Kelamin. Diketahui bahwa 

dari 249 data Satpam di PT. KAJANG LAKO terdapat 245 Satpam Berjenis 

Kelamin “L” dan Terdapat 4 Data Satpam Berjenis Kelamin “P”, maka dapat 

disimpulkan bahwa jumlah Satpam yang Berjenis Kelamin “L” lebih banyak 

daripada jumlah Satpam yang berjenis kelamin “P”. 
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5.1.3 Visualisasi Atribut Agama 

 

Gambar 5.3 Visualisasi Atribut Agama 

Gambar 5.3 adalah visualisasi dari atribut Agama. Diketahui bahwa dari 

249 data Satpam di PT. KAJANG LAKO terdapat 243 Satpam Ber Agama 

“ISLAM” dan Terdapat 6 Data Satpam Ber Agama “Kristen”, maka dapat 

disimpulkan bahwa jumlah Satpam yang Beragama “Islam” lebih banyak dari 

pada jumlah Satpam yang ber Agama “ISLAM” 

  



51 

 

5.1.4 Visualisasi Atribut Status Kawin 

 

Gambar 5.4 Visualisasi Atribut Status Kawin 

Gambar 5.4 adalah visualisasi dari atribut Status Kawin. Diketahui bahwa 

dari 249 data Satpam di PT. KAJANG LAKO terdapat 156 Satpam  Status kawin 

“Menikah” dan Terdapat 93 Data Satpam Status Kawin “Lajang”, maka dapat 

disimpulkan bahwa jumlah Satpam yang Status Kawin “Menikah” lebih banyak 

daripada jumlah Satpam yang Status Kawin “Lajang”.
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5.1.5 Visualisai Atribut Tingkat Pendidikan 

 

Gambar 5.5 Visualisasi Atribut Tingkat Pendidikan 

Gambar 5.5 adalah visualisasi dari atribut Tingkat Pendidikan. Diketahui 

bahwa dari 249 data Satpam di PT. KAJANG LAKO terdapat 194 Satpam 

Tingkat Pendidikan “SMA” dan Terdapat 55 Satpam Tingkat Pendidikan “SMP”, 

maka dapat disimpulkan bahwa jumlah Satpam yang Tingkat Pendidikan “SMA” 

lebih banyak daripada jumlah Satpam yang Tingkat Pendidikan “SMP”. 
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5.1.6 Visualisasi Atribut Status Pegawai 

 

Gambar 5.6 Visualisasi Atribut Status Pegawai 

Gambar 5.6 adalah visualisasi dari atribut Status Pegawai. Diketahui 

bahwa dari 249 data Satpam di PT. KAJANG LAKO terdapat 249 Satpam Status 

Pegawai “Akif”, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah Satpam yang Status 

Pegawai “Aktif” Sangat banyak. 
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5.1.7 Visualisai Atribut Kinerja 

 

Gambar 5.7 Visualisasi Atribut Kinerja 

Gambar 5.7 adalah visualisasi dari atribut Kinerja. Diketahui bahwa dari 

249 data Satpam di PT. KAJANG LAKO terdapat 129 Satpam Kinerja “Baik” dan 

Terdapat 120 Satpam Kinerja “Tidak Baik”, maka dapat disimpulkan bahwa 

jumlah Satpam yang Kinerja “Baik” lebih banyak daripada jumlah Satpam yang 

Kinerja “Tidak Baik”. 



 

 

 

 

5.2  Hasil Klasifikasi Naive Bayes Menggunakan WEKA 

Klasifikasi status Kinerja Satpam menggunakan algoritma naive bayes 

dilakukan dengan 5 test yaitu menggunakan Use Training Set, 5 Cross-

Validation, 10 Cross-Validation, dan 60% Percentage Split.  

Berikut merupakan hasil klasifikasi naive bayes menggunakan tool WEKA : 

1. Hasil Klasifikasi Naive Bayes Menggunakan Tool WEKA (Use Training Set) 

Test Use Training Set melakukan pengetesan data menggunakan data Training 

itu sendiri. 

 

Gambar 5.8 Klasifikasi Naive Bayes (Use Training Set)  

Gambar 5.8 merupakan hasil klasifikasi naive bayes pada tools WEKA 

dengan menggunakan use training set yang menunjukan hasil 222 prediksi benar 

dengan akurasi sebesar 89.1566 % dan 27 prediksi salah dengan persentasi 

10.8434% dengan waktu klasifikasi selama 0,06 detik.  
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2. Hasil Klasifikasi Naive Bayes Menggunakan Tool WEKA (5 Cross-Validation) 

Test 5 Cross-Validation melakukan pengetesan data dimana data training 

dibagi menjadi k buah subset (subhimpunan). Dimana k adalah nilai dari fold. 

Pada pengetesan ini nilai fold adalah 5. Selanjutnya untuk tiap dari subset, akan 

dijadikan data tes dari hasil klasifikasi yang dihasilkan dari k-1 subset lainnya. 

Jadi, akan ada 5 kali tes. Dimana setiap data akan menjadi data tes sebanyak 1 

kali dan menjadi data training sebanyak k-1 kali. 

 

Gambar 5.9 Klasifikasi Naive Bayes (5 Cross-Validation)  

Gambar 5.9 merupakan hasil klasifikasi naive bayes pada tools WEKA 

dengan menggunakan 5 Cross-Validation yang menunjukan hasil 144 prediksi 

benar dengan akurasi sebesar 57.8313% dan 105 prediksi salah dengan persentasi 

42.1687% dengan waktu klasifikasi selama 0 detik.  
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3. Hasil Klasifikasi Naive Bayes Menggunakan Tool WEKA (10 Cross-

Validation) 

Test 10 Cross-Validation melakukan pengetesan data dimana nilai fold 

adalah 10. Selanjutnya untuk tiap dari subset, akan dijadikan data tes dari hasil 

klasifikasi yang dihasilkan dari k-1 subset lainnya. Jadi, akan ada 10 kali tes. 

Dimana setiap data akan menjadi data tes sebanyak 1 kali dan menjadi data 

Training Sebanyak k-1 kali 

 

Gambar 5.10 Klasifikasi Naive Bayes (10 Cross-Validation)  

Gambar 5.10 merupakan hasil klasifikasi naive bayes pada tools WEKA 

dengan menggunakan 10 Cross-Validation yang menunjukan hasil 138 prediksi 

benar dengan akurasi sebesar 55.4217% dan 111 prediksi salah dengan persentasi 

44.5783% dengan waktu klasifikasi selama 0 detik.  
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4. Hasil Klasifikasi Naive Bayes Menggunakan Tool WEKA (60% Percentage 

Split) 

Tes Percentage Split hasil klasifikasi akan dites dengan menggunakan k% 

dari data tersebut. Pada tes ini akan digunakan 60% Percentage Split dari data. 

 

Gambar 5.11 Klasifikasi Naive Bayes (60% Percentage Split)  

Gambar 5.11 merupakan hasil klasifikasi naive bayes pada tools WEKA 

dengan menggunakan 60% Percentage Split yang menunjukan hasil 51 prediksi 

benar dengan akurasi sebesar 51% dan 49 prediksi salah dengan persentasi 49% 

dengan waktu klasifikasi selama 0 detik.  
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5.4 Hasil Perbandingan Evaluasi Akurasi Dari 5 Test Options  

Setelah dilakukan analisis klasifikasi naive bayes pada tool WEKA 

menggunakan Use Training Set, 5 Fold Cross Validation, 10 Fold Cross 

Validation, 60% Percentage Split, dan 80% Percentage Split, maka diperoleh 

akurasi tertinggi yaitu dengan menggunakan Use Training Set dengan persentasi 

akurasi yaitu 98.01 % untuk Correctly Classified Instances dan 1.99 % untuk 

Incorrectly Classified Instances. Perbandingan hasil analisis dapat dilihat pada 

tabel 5.1.  

Tabel 5.1 Perbandingan Evaluasi Akurasi WEKA  

Model Evaluasi Akurasi Jumlah Kelas Persentasi 

Use Training Set  Correctly Classified Instances  222 89.1566 % 

Incorrectly Classified Instances  27 10.8434% 

5 Fold Cross 

Validation   

  

Correctly Classified Instances  144        57.8313%  

Incorrectly Classified Instances  105            42.1687% 

10 Fold Cross 

Validation   

  

Correctly Classified Instances  139          55.4217%   

Incorrectly Classified Instances  111           44.5783% 

60% Percentage Split  Correctly Classified Instances  51           51 %  

Incorrectly Classified Instances  49            49 %  
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Persentasi Hasil Klasifikasi Naive Bayes dengan menggunakan 4 test 

options. Pada Use Training Set dengan jumlah kelas Correctly Classified 

Instances 222, Incorrectly Classified Instances 27, dan persentasi akurasi 

Correctly Classified Instances sebesar 89.1566 %, Incorrectly Classified 

Instances 10.8434%. Pada tes 5 Fold Cross Validation dengan jumlah kelas 

Classified Instances 144, Incorrectly Classified Instances 105, dan persentasi 

akurasi Correctly Classified Instances sebesar 57.8313%, Incorrectly Classified 

Instances 42.1687%. Pada tes 10 Fold Cross Validation dengan jumlah kelas 

Correctly Classified Instances 139, Incorrectly Classified Instances 111, dan 

persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 55.4217% , Incorrectly 

Classified Instances 44.5783%. Pada tes 60% Percentage Split dengan jumlah 

kelas Correctly Classified Instances 51, Incorrectly Classified Instances 49, dan 

persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 51%, Incorrectly 

Classified Instances 49%. 


